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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan salah satu isu kesehatan lingkungan
yang sering dihadapi masyarakat. Berdasarkan data diperoleh tiga prioritas masalah
utama kesehatan, salah satunya yaitu pengelolaan sampah. Pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam mengelola
sampah organik melalui pembuatan lubang resapan Biopori. Kegiatan ini dilaksanakan
di Kelurahan Tumampua, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan biopori
di lingkungan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik serta
terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Kata Kunci: Pengelolaan sampah; Biopori; Kesehatan lingkungan; Pemberdayaan
masyarakat

Abstract

Waste management is one of the environmental health issues frequently faced by
communities. Based on the data obtained, there are three main health priorities, one of
which is waste management. This community service program aims to increase public
awareness and participation in managing organic waste through the creation of Biopori
infiltration pits. This activity was carried out in Tumampua Village, Pangkajene District,
Pangkep Regency. The implementation methods included socialization, demonstrations,
and hands-on practice of making biopori in the community. The results of the activity
showed an increase in community knowledge and skills in organic waste management
and the creation of a cleaner and healthier environment.

Keywords: Waste management; Biopori; Environmental health; Community
empowerment

PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga masih menjadi persoalan besar dalam pengelolaan
lingkungan, terutama di wilayah yang belum memiliki fasilitas TPA atau TPS yang
memadai. Berbagai studi menunjukkan bahwa jenis sampah yang paling banyak
dihasilkan masyarakat Indonesia adalah sampah organik (Ruslinda et al., 2021). Seiring
bertambahnya jumlah penduduk, produksi sampah juga terus meningkat dari tahun ke
tahun (Sari & Humairo, 2020). Sampah organik bahkan tercatat mencapai sekitar 59%
dari total timbulan sampah kota di Indonesia (Ruslinda et al., 2021).
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Penumpukan sampah organik yang tidak dikelola dengan baik serta rendahnya
kemampuan tanah menyerap air dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Salah
satunya adalah peningkatan emisi gas metana (CH4) yang dilepaskan ke udara, sehingga
memperburuk kondisi perubahan iklim akibat efek rumah kaca (Dewi et al., 2024). Salah
satu teknik yang dapat digunakan untuk mengolah sampah organik adalah
pengomposan, yaitu proses biologis yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme
untuk mengubah sampah menjadi kompos. Walaupun proses ini secara alami
membutuhkan waktu lama, penambahan aktivator mikroorganisme dapat mempercepat
penguraiannya (Ruslinda et al., 2021).

Kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah seharusnya dimulai dari
lingkup rumah tangga. Untuk sampah anorganik dapat dilakukan dengan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle), sedangkan sampah organik dapat dimanfaatkan kembali
dengan cara mengolah sisa makanan maupun daun kering menjadi kompos. Salah satu
metode yang dapat diterapkan dengan mudah di lingkungan rumah adalah pembuatan
lubang biopori (Andrianti et al., 2024).

Biopori merupakan saluran alami berbentuk lubang di dalam tanah yang terbentuk
akibat aktivitas organisme tanah seperti cacing, akar tanaman, rayap, dan fauna tanah
lainnya (Syaifudin et al., 2024). Teknologi Lubang Perkolasi Biopori (Biopore Percolation
Hole/BPH) merupakan inovasi yang berpotensi besar membantu mengurangi jumlah
sampah organik sekaligus meningkatkan cadangan air tanah (Evanggelion et al., 2025).
Lubang biopori tidak hanya berfungsi sebagai tempat resapan air, tetapi juga sebagai
wadah penampungan sampah organik yang akan terurai menjadi kompos. Hasil kompos
ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, dan keberadaan biopori juga berperan dalam
mengurangi risiko banjir (Andrianti et al., 2024).

Teknologi biopori dikenal sebagai metode yang sederhana namun memiliki
banyak manfaat. Selain mendukung peresapan air dan mengurangi genangan, biopori
juga efektif sebagai media pengomposan dan peningkat kesuburan tanah (Artiyani et
al., 2023). Pembuatan biopori tidak membutuhkan area luas, dan prosesnya terbilang
mudah (Arifin et al.,, 2020). Model pelaksanaan program biopori sering dilakukan
dengan pendekatan learning by doing menggunakan modul sebagai sumber
pembelajaran (Artiyani et al., 2023). Walaupun demikian, kesadaran serta penerimaan
masyarakat terhadap penggunaan biopori masih tergolong rendah (Lasmi et al., 2025).

Di Kelurahan Tumampua, hasil identifikasi menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah organik belum berjalan optimal. Sampah organik rumah tangga yang
mendominasi di lingkungan belum diolah secara terpadu, dan sebagian besar
masyarakat belum memiliki kebiasaan atau pengetahuan khusus terkait pemanfaatan
sampah organik di tingkat keluarga. Oleh karena itu, pembuatan biopori dipilih sebagai
alternatif solusi karena mudah diterapkan di rumah, tidak memerlukan peralatan rumit,
dan menghasilkan kompos yang bermanfaat. Selain itu, metode ini telah diterapkan di
berbagai daerah sebagai teknik infiltrasi air sekaligus penguraian bahan organik.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pengabdian
masyarakat berupa workshop serta pendampingan pembuatan biopori di Kelurahan
Tumampua, menganalisis tanggapan masyarakat, dan mengevaluasi potensi
keberlanjutan praktik pengelolaan sampah organik secara mandiri.
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2025 di Kelurahan Tumampua,
Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, yang bekerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep. Metodologi pengabdian terdiri dari:

a) Edukasi (sosialisasi) dan workshop: Memberikan paparan kepada warga tentang
manfaat pengelolaan sampah organik dan teknik pembuatan lubang biopori.

b) Demonstrasi langsung: Pembuatan lubang biopori di pekarangan rumah dengan
pendampingan. Lubang silindris dibuat kemudian sampah organik di rumah
dikumpulkan sebagai bahan pengisian.

c) Inovasi media: Untuk warga dengan lahan terbatas atau tanah keras, disediakan
botol bekas air mineral sebagai media biopori alternatif. Adapun teknis modifikasi
dan pemasangan botol biopori:

1) Persiapan Botol: Gunakan botol plastik bekas air mineral (ukuran 600 ml atau
lebih besar).

2) Modifikasi Botol: Potong bagian atas dan bawah botol, sehingga membentuk
silinder terbuka. Buat lubang-lubang kecil di seluruh permukaan botol
menggunakan solder, paku yang dipanaskan, atau obeng. Lubang-lubang ini
diperlukan untuk memudahkan air dan udara masuk, serta mikroorganisme yang
mempercepat proses dekomposisi sampah organik di dalam tanah.

3) Pemasangan di Tanah: Gali tanah dengan diameter sesuai botol (10-30 cm) dan
kedalaman 50-100 cm, sama seperti lubang biopori konvensional. Masukkan
botol plastik yang sudah dibuat ke dalam lubang, dan tutup bagian atas dengan
tanah atau tutup botol yang sudah berlubang agar tetap terbuka untuk
penyerapan air.

d) Pendampingan dan diskusi: Mendampingi warga secara langsung, membuka sesi
tanya jawab dan kunjungan praktik ke rumah warga untuk pendalaman pembuatan
biopori.

e) Monitoring: Walaupun pengukuran kuantitatif jangka panjang belum dilaksanakan
dalam kegiatan ini, dilakukan pengamatan terhadap antusiasme dan jumlah warga
yang mengadopsi metode ini. Adapun indikator keberhasilan agar lebih terukur
yaitu >80% rumah tangga peserta aktif melakukan pemasangan dan pemanfaatan
biopori di rumah masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Tumampua
menunjukkan bahwa warga memberikan respons yang sangat baik terhadap edukasi
pengelolaan sampah organik melalui pembuatan biopori. Tingginya minat masyarakat
terlihat dari banyaknya peserta yang meminta materi panduan serta langsung mencoba
membuat biopori menggunakan botol bekas di halaman rumah mereka. Hal ini
memperlihatkan bahwa metode pengolahan sampah organik berbasis rumah tangga
dengan teknik biopori cukup mudah dipahami dan diaplikasikan oleh warga. Selain itu,
penerapan bioporiterbukti memberikan manfaat nyata, baik dalam menurunkan volume
sampah organik rumah tangga maupun menghasilkan kompos yang selanjutnya dapat
dimanfaatkan untuk tanaman hias maupun tanaman produktif di lingkungan sekitar.
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Gambar 1. Workshop Pemanfaatan Sampah Organik Melalui Pembuatan Biopori Di
Kelurahan Tumampua Kabupaten Pangkep

Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan workshop yang menjadi rangkaian
utama program pengabdian. Kegiatan ini berfungsi untuk menambah wawasan dan
kemampuan warga dalam mengolah sampah organik. Workshop diselenggarakan
melalui kolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep, sejalan
dengan program kerja “Bank Sampah”. Pada tahap awal, pihak DLH memberikan
penjelasan mengenai pengelolaan sampah non-organik dan cara meningkatkan nilai
guna maupun nilai jualnya. Selanjutnya, tim pengabdi memaparkan proses pengolahan
sampah organik menggunakan metode biopori. Dalam sesi ini dijelaskan langkah
pembuatan biopori, teknik perawatan lubang, serta manfaat yang dihasilkan bagi
lingkungan.

Kegiatan workshop yang disertai praktik dan pendampingan langsung
memberikan kesempatan bagi warga untuk memahami proses pembuatan biopori
secara lebih komprehensif. Dengan menggunakan metode ini, sampah organik
sebanyak 2-5 kilogram dapat terurai menjadi kompos dalam beberapa minggu. Hal ini
membuktikan efektivitas biopori sebagai metode sederhana namun berdampak besar
dalam pengolahan sampah rumah tangga.

Meski demikian, beberapa aspek masih perlu pengembangan. Pengabdian ini
belum memperoleh data kuantitatif jangka panjang untuk mengetahui sejauh mana
penurunan volume sampah maupun kualitas kompos yang dihasilkan. Selain itu,
perbedaan karakteristik tanah, ketersediaan lahan, dan kebiasaan warga juga
mempengaruhi keberhasilan penerapan biopori. Faktor seperti pH tanah, jenis
mikroorganisme, serta lama fermentasi turut mempengaruhi mutu kompos yang
dihasilkan. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan berupa monitoring dan evaluasi berkala
sangat penting untuk menilai efektivitas jangka panjang dan kemungkinan keberlanjutan
program.

Hasil ini sejalan dengan temuan Taufik et al. (2025), yang menyatakan bahwa
program biopori mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengelola
sampah organik serta mengurangi penumpukan sampah. Teknologi lubang resapan
biopori juga terbukti membantu mengurangi genangan air sehingga berperan dalam
upaya pencegahan banjir. Respons masyarakat yang positif di daerah lain menunjukkan
potensi besar metode ini untuk diterapkan secara lebih luas (Taufik et al., 2025).

Demikian pula, pengabdian yang dilakukan oleh Wilia & Antony (2024)
menunjukkan peningkatan wawasan masyarakat tentang pentingnya menjaga
lingkungan, terutama terkait pengelolaan sampah rumah tangga. Masyarakat juga
memperoleh pengetahuan baru tentang cara kerja dan manfaat lubang resapan biopori
(Wilia & Antony, 2024). Penelitian lain memperkuat bahwa lubang biopori mampu
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mengubah sampah organik menjadi kompos yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah (Subroto et al., 2024), serta memiliki nilai ekonomi karena dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sisa makanan (Sugito et al., 2022).

Hasil pengabdian oleh Suroyo et al. (2024) juga memberikan kesimpulan bahwa
Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah solusi ramah lingkungan dalam mengatasi limbah
organik rumah tangga. LRB dapat meningkatkan kemampuan tanah menyerap air
sekaligus mengurangi potensi genangan dan banjir, sambil memanfaatkan bahan
organik untuk menghasilkan kompos alami. Hal ini menunjukkan manfaat ganda yang
mendukung keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (Suroyo et al., 2024).

Penelitian Virgota et al. (2021) pun memiliki hasil yang sejalan dengan temuan
dalam program ini. Banyak warga di lokasi pengabdian mereka menunjukkan minat
untuk menerapkan biopori di rumah masing-masing sebagai langkah awal mengatasi
permasalahan lingkungan dan sampah (Virgota et al., 2021).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian di Kelurahan Tumampua
menunjukkan bahwa metode biopori adalah pendekatan yang efektif dan sesuai untuk
pengelolaan sampah organik skala rumah tangga. Metode ini sangat berpotensi
diterapkan di daerah dengan keterbatasan lahan atau sumber daya seperti di Kabupaten
Pangkep. Dengan dukungan dari pemerintah kelurahan dan Dinas Lingkungan Hidup,
metode biopori dapat berkembang menjadi program lingkungan yang berkelanjutan
dan berbasis partisipasi masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Tumampua berhasil menerapkan
metode lubang Biopori melalui workshop dan pendampingan bersama warga, dengan
hasil menunjukkan antusiasme tinggi serta penerapan langsung oleh masyarakat.
Metode ini terbukti efektif mengurangi sampah organik rumah tangga dan
menghasilkan kompos yang bermanfaat untuk penghijauan serta tanaman produktif,
sekaligus meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya pengelolaan lingkungan.
Kegiatan ini disarankan untuk terus dipantau hasilnya, diintegrasikan dengan program
bank sampah non-organik, menyediakan alternatif media bagi warga yang tidak memiliki
lahan, membentuk kelompok pengelola Biopori di tingkat RT/RW, serta mendapatkan
dukungan dari pemerintah kelurahan dan Dinas Lingkungan Hidup agar dapat berjalan
secara berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.
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